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Info Artikel Abstract
Kata-kata Kunci: Income inequality remains a structural challenge in Java Island despite its
Infrastruktur dasar; advanced infrastructure. This study aims to analyze the influence of basic

Ketimpangan pendapatan;
Pulau Jawa; Data panel;
FEM

infrastructure, comprising clean water, electricity, and roads, on income
inequality across 5 provinces in Java from 2014 to 2024. This study employs a
quantitative approach using panel data consisting of 55 observations. The
analytical method used is panel data regression with the Fixed Effect Model
(FEM) approach and White Period correction to address autocorrelation
issues. The results show that electricity infrastructure has a negative and
significant effect on income inequality. Conversely, road and clean water
infrastructure were found to have a positive but insignificant effect. These
findings suggest the presence of a spatial mismatch phenomenon where road
development benefits have not been evenly distributed. Policy implications
suggest prioritizing electricity quality as a key instrument for inclusive growth
and re-evaluating road development strategies to ensure a greater impact on
economic equity.

Sejarah Artikel: Abstrak

diterima : 4 April 2026 Ketimpangan pendapatan masih menjadi tantangan struktural di Pulau Jawa

direvisi : 23 Juli 2026 meskipun wilayah ini memiliki infrastruktur paling maju di Indonesia.

disetujui : 24 Juli 2026 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketersediaan
infrastruktur dasar yang meliputi air bersih, listrik, dan jalan terhadap
ketimpangan pendapatan di 5 provinsi di Pulau Jawa selama periode 2014—
2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data panel
yang terdiri dari 55 observasi. Metode analisis yang digunakan adalah regresi
data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM) dan koreksi White
Period untuk mengatasi masalah autokorelasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa infrastruktur listrik memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan. Sebaliknya, infrastruktur jalan dan air bersih
ditemukan memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan. Temuan ini
mengindikasikan adanya fenomena spatial mismatch di mana manfaat
pembangunan jalan belum terdistribusi merata. Implikasi kebijakan
menyarankan pemerintah untuk memprioritaskan kualitas kelistrikan sebagai
instrumen pertumbuhan inklusif serta mengevaluasi strategi pembangunan
jalan agar lebih berdampak pada pemerataan ekonomi.
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PENDAHULUAN

Dalam studi pembangunan ekonomi modern, isu mengenai distribusi pendapatan yang tidak merata terus
menjadi fokus utama. Di Indonesia, ketimpangan pendapatan masih menjadi tantangan serius meskipun
pertumbuhan ekonomi agregat relatif stabil. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, ketimpangan pendapatan di
Indonesia menunjukkan dinamika yang berbeda antar pulau selama periode 2014-2024.
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Gambar 1. Rata-Rata Rasio Gini berdasarkan Pulau 2014 - 2024
Sumber: BPS 2025, diolah

Gambar di atas memperlihatkan bahwa Pulau Jawa dan Papua secara konsisten berada pada kelompok pulau
dengan tingkat ketimpangan pendapatan tertinggi dibandingkan pulau lainnya. Menariknya, sejak tahun 2020,
Pulau Jawa menunjukkan tren rasio Gini yang semakin tinggi. Kondisi ini memunculkan fenomena "Paradoks
Jawa", di mana Pulau Jawa sebagai pusat pembangunan nasional justru menghadapi persoalan ketimpangan yang
menonjol. Padahal, secara ketersediaan fasilitas, Pulau Jawa memiliki skor Indeks Daya Saing Daerah (IDSD)
Pilar Infrastruktur tertinggi di Indonesia pada tahun 2024, yakni sebesar 3,98.

Tabel 1. Rata-rata Skor IDSD Infrastruktur Pulau-pulau di Indonesia 2024

No. Pulau Skor IDSD
1 JAWA 3.98
2 SUMATERA 3.06
3 BALI & NUSA TENGGARA 3.04
4 KALIMANTAN 2.82
5 SULAWESI 2.77
6 PAPUA & MALUKU 2.30

Sumber: BRIN 2025, diolah
Tingginya skor agregat tersebut dikonfirmasi oleh perbaikan akses pada utilitas dan konektivitas dasar bagi
masyarakat di Pulau Jawa secara bertahap dalam satu dekade terakhir.
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Gambar 2. Kondisi Infrastruktur Dasar di Pulau Jawa (%)
Sumber: BPS dan PUPR 2025, diolah
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Data di atas menunjukkan bahwa akses air minum layak, kemantapan jalan, dan tingkat elektrifikasi di
Pulau Jawa telah mendekati angka maksimal pada tahun 2024. Namun, tingginya angka agregat infrastruktur
tersebut belum tentu mencerminkan pemerataan akses dan pemanfaatannya di tingkat penduduk. Pembangunan
yang ada belum sepenuhnya bersifat inklusif.

Secara teoretis, paradoks tersebut dapat dijelaskan menggunakan Inclusive Growth Theory (Ali & Zhuang,
2007), yang menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi dengan memastikan akses setara terhadap peluang
bagi kelompok masyarakat bawah. Sejalan dengan itu, lanchovichina & Lundstrom (2009) dari World Bank
menegaskan bahwa pertumbuhan inklusif harus bersifat broad-based di seluruh sektor. Mereka berargumen
bahwa kendala utama bagi masyarakat berpendapatan rendah di negara berkembang adalah beban biaya akses
yang tinggi akibat infrastruktur yang buruk. Maka dari itu, penyediaan infrastruktur dasar yang merata adalah
prasyarat mutlak untuk menurunkan ketimpangan pendapatan, karena hal tersebut secara langsung memperbaiki
aset produktif masyarakat miskin

Dalam kerangka ini, pemerataan infrastruktur publik adalah prasyarat mutlak untuk menurunkan
ketimpangan. Selain itu, Spatial Mismatch Hypothesis yang diperkenalkan oleh Kain (1968) memandang bahwa
ketimpangan disebabkan oleh "gesekan ruang" antara tempat tinggal penduduk dengan pusat peluang ekonomi,
di mana perbaikan kualitas jalan berfungsi vital mereduksi hambatan tersebut. Lebih jauh, dampak infrastruktur
utilitas dapat dijelaskan melalui Human Capital Theory, di mana akses air bersih krusial untuk menurunkan angka
kesakitan sehingga hari kerja produktif meningkat, sedangkan ketersediaan listrik mampu memperpanjang jam
produktif untuk kegiatan usaha mikro masyarakat kelas bawah.

Sejumlah penelitian terdahulu memperlihatkan temuan yang tidak konsisten mengenai dampak
infrastruktur di Indonesia. Nurdina (2021) dan Makmuri (2017) menemukan bahwa infrastruktur fisik seperti jalan
justru berkorelasi positif dengan peningkatan ketimpangan, yang menandakan manfaatnya belum terdistribusi
secara merata. Di sisi lain, temuan selanjutnya dari Makmuri (2017) serta penelitian dari Jayanthi (2021)
melaporkan bahwa perluasan jaringan listrik berkontribusi cukup besar terhadap penurunan ketimpangan. Dalam
cakupan global, studi oleh Sun et al. (2019) dan Dumas & Jativa (2025) menegaskan bahwa peningkatan kualitas
dan akses jaringan jalan terbukti signifikan menurunkan tingkat kemiskinan dan mendorong pemerataan
pendapatan.

Ketidakkonsistenan hasil temuan sebelumnya menunjukkan bahwa manfaat infrastruktur amat bergantung
pada jenis dan tingkat sebarannya. Sebagian besar riset terdahulu masih menggunakan indikator agregat dan
belum mengurai secara terpisah peranan utilitas sosial dan ekonomi. Terdapat celah penelitian untuk melihat lebih
rinci arah pengaruh masing-masing sektor infrastruktur dasar tersebut di tingkat subnasional. Oleh karena itu,
penelitian ini membawa kebaruan dengan memecah peran infrastruktur dasar ke dalam tiga jenis indikator
berbeda, yaitu air bersih, kelistrikan, dan kemantapan jalan yang dianalisis sebagai variabel independen. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis arah dan besaran pengaruh ketersediaan masing-masing infrastruktur dasar
tersebut terhadap ketimpangan pendapatan di lima provinsi di Pulau Jawa selama periode 2014-2024.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif yang bertujuan menganalisis pengaruh ketersediaan
infrastruktur dasar terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Pendekatan kuantitatif digunakan karena
pengujian hipotesis didasarkan pada data numerik dan analisis statistik untuk menjelaskan keterkaitan antar
variabel (Sugiyono, 2016). Desain penelitian menggunakan data panel yang merupakan gabungan dari data cross-
section dan time-series sehingga memungkinkan peneliti mengamati variasi antar provinsi sekaligus perubahan
antar waktu dalam satu kerangka estimasi.

Penggunaan data panel relevan karena mampu mengontrol heterogenitas yang tidak teramati yang bersifat
tetap pada masing-masing provinsi sehingga mengurangi potensi omitted variable bias dan memperkaya informasi
dibanding hanya data penampang atau runtut waktu saja (Baltagi, 2005; Wooldridge, 2010). Data yang digunakan
adalah data sekunder tahunan lima provinsi di Pulau Jawa selama periode 2014-2024, sehingga jumlah observasi
penelitian adalah 55 (5 provinsi % 11 tahun). Untuk menghindari bias size effect antar provinsi yang memiliki
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perbedaan jumlah penduduk dan luas wilayah, variabel air dan listrik dalam penelitian ini dinyatakan dalam
bentuk per kapita dan untuk variabel jalan dinyatakan dalam bentuk per 100 penduduk.

Dalam penelitian ini, variabel terdiri atas variabel dependen (Y) dan variabel independen (X). Variabel
dependen adalah ketimpangan pendapatan yang diproksi menggunakan Rasio Gini, sedangkan wvariabel
independen meliputi air bersih, listrik, dan jalan nasional mantap. Seluruh variabel infrastruktur dalam penelitian
ini dinyatakan dalam bentuk per kapita untuk mengurangi bias akibat perbedaan jumlah penduduk antar provinsi
serta meningkatkan keterbandingan antar unit observasi. Pendekatan ini digunakan untuk merepresentasikan
tingkat ketersediaan dan akses infrastruktur yang secara efektif dapat dinikmati oleh penduduk, sehingga lebih
sesuai dalam menganalisis pengaruh infrastruktur terhadap ketimpangan pendapatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah 5 provinsi yang berada di Pulau Jawa, yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah,
DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan Banten, dengan periode pengamatan tahun 2014-2024. Karena penelitian ini
menggunakan data sekunder dengan time series dan cross section, maka seluruh populasi akan digunakan tanpa
pengambilan sampel. Pendekatan ini dikenal dengan sensus data sekunder, di mana semua data yang tersedia
dalam kurun waktu penelitian dianalisis.

Teknik Analisis

Dalam penelitian ini, penggunaan variabel infrastruktur dalam bentuk per kapita bertujuan untuk
merepresentasikan tingkat ketersediaan dan akses infrastruktur yang diterima penduduk, serta untuk mengurangi
bias akibat perbedaan jumlah penduduk antar provinsi. Analisis data dilakukan menggunakan model regresi data
panel, karena data penelitian memiliki dimensi lintas provinsi dan waktu. Secara umum, model yang digunakan
dapat ditulis sebagai berikut:

GINIit =a+ ﬁ:lWATERpCit + ﬁzELECTRpClt + ﬁgROADpCit + Eit

Dengan Keterangan:

GINI;; : Indeks Rasio Gini di provinsi i pada tahun ¢
WATERpc;;  : Air bersih per kapita di provinsi i pada tahun ¢
ELECTRpc;  : Listrik per kapita di provinsi i pada tahun ¢

ROADpc;; : Infrastruktur jalan mantap per 100 penduduk di provinsi i pada tahun ¢
a : Konstanta

B1. B2, B3 : Koefisien regresi

Eit : error term

Model ini akan diuji menggunakan tiga pendekatan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect
Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model terbaik dilakukan dengan uji Chow, uji
Hausman, dan uji LM (Baltagi, 2005). Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas untuk memastikan validitas model (Gujarati, 2009).
Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak Eviews, dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil estimasi
akan diinterpretasikan untuk menilai arah dan besaran pengaruh infrastruktur dasar terhadap ketimpangan
pendapatan di Pulau Jawa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian
yang meliputi variabel ketersediaan air bersih per kapita (WATERpc), ketersediaan listrik per kapita
(ELECTRpc), infrastruktur jalan per 100 penduduk (ROADpc), dan tingkat ketimpangan pendapatan yang diukur
dengan indeks Gini (GINI). Data penelitian merupakan data panel yang mencakup lima provinsi di Pulau Jawa
selama periode 2014-2024 dengan total observasi sebanyak 55.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif

WATERpc ELECTRpc ROADpc GINI
Mean 13.549 1.036 4.795 0.39
Maximum 22.88 2.31 8.14 0.45
Minimum 6.8 0.586 2.88 0.35
Std. Dev. 4.47 0.45 1.26 0.02
Observations 55

Sumber: Hasil analisis peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4.1, variabel WATERpc memiliki nilai rata-rata sebesar 13,55 m? per kapita, dengan
nilai maksimum sebesar 22,88 m?* dan nilai minimum sebesar 6,8 m?® per kapita. Nilai standar deviasi sebesar 4,47
menunjukkan adanya variasi ketersediaan air bersih per kapita antarprovinsi dan antarperiode pengamatan.
Variabel ELECTRpc memiliki nilai rata-rata sebesar 1,04 GWh per kapita, dengan nilai maksimum sebesar 2,31
GWh dan nilai minimum sebesar 0,586 GWh per kapita. Nilai standar deviasi sebesar 0,45 mengindikasikan
adanya perbedaan tingkat ketersediaan listrik per kapita di masing-masing provinsi selama periode penelitian.

Selanjutnya, variabel ROADpc memiliki nilai rata-rata sebesar 4,795 km per 100 penduduk, dengan nilai
maksimum sebesar 8,14 km dan nilai minimum sebesar 2,88 km per 100 penduduk. Nilai standar deviasi sebesar
1,26 menunjukkan bahwa variasi panjang jalan per 100 penduduk relatif lebih kecil dibandingkan variabel
infrastruktur lainnya.

Sementara itu, variabel ketimpangan pendapatan (GINI) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,39, dengan nilai
maksimum sebesar 0,45 dan nilai minimum sebesar 0,35. Nilai standar deviasi sebesar 0,02 menunjukkan bahwa
tingkat ketimpangan pendapatan di lima provinsi Pulau Jawa selama periode penelitian berada pada rentang yang
relatif sempit, meskipun tetap menunjukkan adanya perbedaan antarwilayah dan antarwaktu.

Hasil Pemilihan Model

Pemilihan model regresi data panel dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan CEM dan FEM
menggunakan uji Chow. Setelah itu membandingkan FEM dengan REM menggunakan uji Hausman.

Tabel 3. Uji Pemilihan Model

Nama Uji Tujuan Prob. (o= 0,05) Hasil Akhir

Uji Chow Menentukan penggunaan FEM 0.0000 FEM dipilih
atau CEM

Uji Hausman Menentukan penggunaan FEM 0.0000 FEM dipilih
atau REM

Sumber: Hasil analisis peneliti, 2026

Pengujian pertama yaitu Uji Chow untuk membandingkan antara model CEM dan FEM. Berdasarkan hasil
pengujian, diperoleh nilai probabilitas Cross-section F sebesar 0.0000. Nilai ini lebih kecil dari o= 0.05, sehingga
hipotesis nol ditolak dan model FEM dinyatakan lebih baik dibandingkan CEM. Karena model FEM terpilih,
maka pengujian dilanjutkan dengan Uji Hausman untuk membandingkan antara FEM dan REM. Hasil pengujian
menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.0000. Mengingat nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0.05, maka
keputusan statistik adalah menolak hipotesis nol. Dengan demikian, model Fixed Effect merupakan model yang
paling tepat digunakan dalam penelitian ini. Karena itu tidak perlu untuk melanjutkan dengan uji LM untuk
menentukan CEM atau REM karena model akhir yang terpilih adalah FEM.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Setelah model FEM terpilih sebagai model estimasi awal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji asumsi
klasik. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang dihasilkan memenubhi kriteria Best
Linear Unbiased Estimator (BLUE) dan terbebas dari masalah statistik yang dapat menyebabkan bias pada hasil
estimasi. Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi.
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Uji Multikolinearitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam model
regresi. Multikolinearitas menjadi masalah serius apabila korelasi antarvariabel independen melebihi 0,8, karena
dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak stabil dan standar error membesar sehingga menyulitkan
interpretasi hasil estimasi (Gujarati, 2009, hlm. 336-339).

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

WATER ELECTR ROAD
WATERpc 1.000000 0.550540 0.112031
ELECTRpc 0.550540 1.000000 -0.236373
ROADpc 0.112031 -0.236373 1.000000

Sumber. Hasil analisis peneliti, 2026

Berdasarkan uji multikolinearitas dengan matriks korelasi, seluruh nilai korelasi antarvariabel independen
dalam penelitian ini berada di bawah 0,8. Korelasi tertinggi terjadi antara variabel akses air minum layak dan
kondisi jalan nasional mantap sebesar 0,550, sedangkan korelasi antarvariabel lainnya relatif rendah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk memeriksa salah satu asumsi klasik regresi, yaitu apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Dalam penelitian ini, metode uji
heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual
terhadap variabel independen (Glejser, 1969). Jika nilai probabilitas masing-masing variabel independen lebih
besar dari tingkat signifikansi a = 0,05, maka model regresi dinyatakan terbebas dari masalah heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Prob.
WATERpc 0.5203
ELECTRpc 0.0547
ROADpc 0.3047

Sumber: Hasil analisis peneliti, 2026

Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai probabilitas di atas 0,05,
yaitu WATERpc sebesar 0,5203, ELECTRpc sebesar 0,0547, dan ROADpc sebesar 0,3047. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model regresi FEM yang digunakan.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan statistik Durbin—Watson (DW) yang
diperoleh dari hasil estimasi FEM. Statistik DW pada dasarnya menguji apakah terdapat korelasi serial orde
pertama pada error term, khususnya korelasi antara residual periode ke-t dengan residual periode ke-(t—1).

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi DW

dL 1.4523
d 1.2658
du 1.6815
4—-dU 2.3185

Sumber: Hasil analisis peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel Durbin-Watson dengan jumlah variabel bebas (k) = 3 dan observasi (n) = 55, diperoleh
nilai batas bawah (dL) sebesar 1,4523 dan batas atas (dU) sebesar 1,6815. Syarat agar model terbebas dari
autokorelasi adalah nilai DW harus berada di antara dU dan (4 - dU), atau 1,6815 <d <2,3185. Akan tetapi, hasil
pengujian menunjukkan nilai d sebesar 1,2658, yang mana nilai ini lebih kecil dari batas bawah (dL = 1,4523).
Karena d < dL, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi positif yang signifikan dalam model regresi
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ini (Gujarati, 2009, hlm. 436). Hal ini menunjukkan bahwa residual memiliki korelasi yang kuat antar periode,
sehingga asumsi non-autokorelasi tidak terpenuhi.

Sebagai solusi, penelitian ini menggunakan estimasi Coefficient Covariance dengan metode White Period
yang tersedia di EViews. Metode ini dipilih karena mampu mengoreksi standar error agar tetap konsisten dan
robust terhadap gangguan autokorelasi maupun heteroskedastisitas yang sering muncul pada struktur data panel
(Baltagi, 2005; Wooldridge, 2010). Dengan penerapan metode ini, hasil estimasi parameter tetap tidak bias dan
pengujian hipotesis menjadi lebih akurat meskipun terdapat korelasi sisaan antar periode waktu dalam unit
observasi yang sama.

Hasil Estimasi Regresi FEM

Berdasarkan hasil pengujian pemilihan model yang telah dilakukan sebelumnya, model yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Fixed Effect (FEM). Selain itu, untuk mengatasi permasalahan autokorelasi yang
ditemukan pada uji asumsi klasik, estimasi model dilakukan dengan menggunakan robust standard errors pada
tingkat provinsi. Hasil estimasi regresi data panel disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 7. Hasil Estimasi Panel FEM

Coef. Std. Error Prob.
C 0.402308 0.02099 0.000
WATER 0.000766 0.00204 0.972
ELECTR -0.026617 0.00301 0.001
ROAD 0.003778 0.00307 0.284

Statistik Model

R-Squared 0.79497
Adjusted R-Squared 0.76443
F-statistic 26.0337
Prob(F-Statistic) 0.00000

Sumber: Hasil analisis peneliti, 2026

GINI;, = 0.4023.+ 0.000766WATERpc;, — 0.026617ELECTRpc;, + 0.374953ROADpc;, + &;;

Secara simultan, hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel ketersediaan air bersih per kapita, ketersediaan
listrik per kapita, dan infrastruktur jalan per 100 penduduk berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Prob(F-Statistic) sebesar 0,00000, yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5 persen. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dinilai layak untuk menjelaskan hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen.

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,76443 menunjukkan bahwa sekitar 76,44% variasi ketimpangan
pendapatan dalam suatu provinsi selama periode pengamatan dapat dijelaskan oleh variasi ketersediaan
infrastruktur dasar per kapita yang digunakan dalam model, sementara sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar
model. Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel ketersediaan air bersih per kapita (WATERpc) memiliki
koefisien sebesar 0,000766. Koefisien yang bernilai positif ini menunjukkan bahwa, dengan asumsi variabel lain
konstan, peningkatan ketersediaan air bersih per kapita sebesar 1 m* akan diikuti oleh peningkatan nilai GINI
sebesar 0,000766.

Selanjutnya, Hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel ketersediaan listrik per kapita (ELECTRpc)
memiliki koefisien sebesar —0,026617. Koefisien yang bernilai negatif ini menunjukkan bahwa, dengan asumsi
variabel lain konstan, peningkatan ketersediaan listrik per kapita sebesar 1 GWh akan diikuti oleh penurunan nilai
GINI sebesar 0,026617. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan ketersediaan listrik per kapita berpotensi
mendorong pemerataan distribusi pendapatan melalui peningkatan akses terhadap aktivitas ekonomi dan
produktivitas masyarakat.

Lalu untuk hasil estimasi dari variabel infrastruktur jalan per 100 penduduk (ROADpc) memiliki koefisien
sebesar 0,00375. Koefisien yang bernilai positif ini menunjukkan bahwa, dengan asumsi variabel lain konstan,
peningkatan ketersediaan jalan mantap per 100 penduduk sebesar 1 km akan diikuti oleh peningkatan nilai GINI
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sebesar 0,00375. Efek ini relatif kecil secara marjinal, mengingat variasi ROADpc dalam data (mean 4,79 km per
100 penduduk), dan konsisten dengan scaling variabel untuk interpretasi yang lebih realistis.

Pengujian Hipotesis

Pada bagian ini akan membahas hasil pengujian hipotesis penelitian berdasarkan nilai probabilitas dari
masing-masing variabel independen pada model Fixed Effect yang digunakan. Pengujian hipotesis dilakukan pada
tingkat signifikansi 5 persen. Berdasarkan hasil uji t, variabel WATERpc memiliki koefisien positif sebesar
0,000766 dengan nilai probabilitas sebesar 0,972. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi
5 persen, sehingga H1 ditolak. Dengan demikian, ketersediaan air bersih per kapita tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan. Variabel ELECTRpc memiliki koefisien negatif sebesar —0,026617 dengan
nilai probabilitas sebesar 0,001. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5 persen, sehingga
H2 diterima. Dengan demikian, ketersediaan listrik per kapita berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan.

Selanjutnya, variabel ROADpc memiliki koefisien positif sebesar 0,00375 dengan nilai probabilitas sebesar
0,284. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 5 persen, sehingga H3 ditolak. Dengan
demikian, infrastruktur jalan per 100 penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.
Sementara itu, Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai Prob(F-Statistic) sebesar 0,0000, yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi 5 persen. Dengan demikian, H4 diterima, yang berarti bahwa variabel ketersediaan air bersih
per kapita, ketersediaan listrik per kapita, dan infrastruktur jalan per 100 penduduk secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Ketersediaan Air Bersih terhadap Ketimpangan Pendapatan

Hasil estimasi menunjukkan bahwa ketersediaan air bersih per kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan ketersediaan air bersih per
kapita belum secara langsung mampu mendorong pemerataan distribusi pendapatan. Dalam kerangka teori modal
manusia, akses air bersih seharusnya berperan penting dalam meningkatkan kesehatan, produktivitas tenaga kerja,
dan kualitas hidup masyarakat, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap penurunan ketimpangan pendapatan.
Meskipun begitu, dampak tersebut umumnya bersifat jangka panjang dan tidak selalu tercermin secara langsung
dalam perubahan distribusi pendapatan jangka pendek, khususnya ketika akses air bersih telah mencapai tingkat
minimum tertentu di wilayah yang relatif maju seperti Pulau Jawa.

Kondisi ini sejalan dengan argumen bahwa di wilayah dengan tingkat pembangunan infrastruktur dasar
yang relatif tinggi, variasi tambahan dalam akses air bersih per kapita cenderung menghasilkan diminishing
returns terhadap kesejahteraan ekonomi (Calderdn & Servén, 2014). Dengan kata lain, ketika mayoritas penduduk
telah memiliki akses dasar terhadap air bersih, peningkatan tambahan akses tersebut tidak lagi memberikan
dampak distribusional yang kuat terhadap ketimpangan pendapatan. Hasil ini juga konsisten dengan beberapa
penelitian empiris yang menemukan bahwa pengaruh air bersih terhadap ketimpangan pendapatan lebih kuat di
wilayah tertinggal atau negara berkembang dengan tingkat akses awal yang rendah, dibandingkan wilayah yang
telah memiliki cakupan layanan air yang relatif merata. Oleh karena itu, tidak signifikannya variabel air bersih
per kapita dalam penelitian ini dapat mencerminkan kondisi struktural Pulau Jawa yang telah relatif maju dalam
penyediaan layanan dasar air bersih.

Pengaruh Ketersediaan Listrik terhadap Ketimpangan Pendapatan

Berbeda dengan variabel air bersih, hasil estimasi menunjukkan bahwa ketersediaan listrik per kapita
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan ketersediaan listrik per kapita memiliki peran yang cukup penting dalam mendorong pemerataan
distribusi pendapatan di Pulau Jawa. Dari perspektif ekonomi, listrik merupakan infrastruktur kunci yang
memfasilitasi inclusive growth melalui mekanisme ganda. Pertama, melalui growth channel, listrik meningkatkan
produktivitas agregat dengan mengurangi biaya produksi dan memperluas peluang usaha, terutama bagi sektor
informal dan UMKM yang dominan di Pulau Jawa. Kedua, melalui income distribution channel, listrik bertindak
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sebagai aset non-tunai yang redistributif, karena kelompok berpendapatan rendah yang mana aset utamanya
adalah tenaga kerja, bisa menjadi lebih diuntungkan, karena adanya akses listrik yang memungkinkan realokasi
waktu dari tugas rumah tangga ke kegiatan produktif, seperti kerja malam atau usaha rumahan, meningkatkan
partisipasi angkatan kerja perempuan, dan mendukung pendidikan anak melalui penerangan malam hari
(Dinkelman, 2011). Selain itu, listrik meningkatkan kualitas kesehatan, seperti untuk mendukung penyimpanan
obat-obatan atau peralatan medis rumah tangga dan mendorong structural transformation dari sektor agraris ke
non-farm, di mana upah lebih tinggi dan lebih merata.

Dalam konteks Pulau Jawa ini yang merupakan pusat industrialisasi dan urbanisasi Indonesia, variasi
ketersediaan listrik per kapita yang meskipun secara agregat elektrifikasinya sudah mendekati 100%, masih
memengaruhi ketimpangan karena distribusi konsumsi listrik bisa jadi kurang merata antar kelompok pendapatan.
Peningkatan akses listrik bagi rumah tangga miskin dan pedesaan dapat meningkatkan kapasitas income-
generating mereka, sehingga mengurangi disparitas dengan kelompok kaya yang sudah menikmati listrik
berkualitas tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan argumen (Calderéon & Servén, 2010) bahwa infrastruktur
energi memiliki saluran distribusi yang kuat, karena listrik berfungsi sebagai input dasar bagi berbagai sektor
ekonomi. Ketika akses listrik meningkat secara lebih merata, peluang ekonomi juga menjadi lebih inklusif,
sehingga dapat menekan ketimpangan pendapatan. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian empiris yang
menunjukkan bahwa elektrifikasi berkontribusi terhadap penurunan ketimpangan melalui peningkatan
produktivitas tenaga kerja dan peluang usaha di sektor informal serta home industry atau UMKM (Dinkelman,
2011). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembangunan infrastruktur energi
merupakan instrumen kebijakan yang efektif dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkeadilan di wilayah padat seperti Pulau Jawa.

Pengaruh Infrastruktur Jalan terhadap Ketimpangan Pendapatan

Hasil estimasi menunjukkan bahwa infrastruktur jalan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan
pendapatan di Pulau Jawa. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan panjang jalan per 100 penduduk
belum secara otomatis menghasilkan pemerataan distribusi pendapatan. Dalam teori ekonomi regional dan
pembangunan wilayah, infrastruktur jalan memang memiliki peran penting dalam menurunkan biaya transportasi
dan meningkatkan konektivitas antarwilayah. Tapi dampak distribusional dari pembangunan jalan sangat
bergantung pada pola spasial pembangunan dan distribusi manfaatnya. Jika pembangunan jalan lebih
terkonsentrasi di wilayah tertentu atau lebih banyak melayani kepentingan sektor formal dan skala besar, maka
manfaatnya cenderung tidak dinikmati secara merata oleh semua lapisan masyarakat.

Fenomena ini sejalan dengan konsep spatial mismatch, di mana peningkatan konektivitas tidak selalu
diikuti oleh peningkatan akses ekonomi kelompok berpendapatan rendah (Kwan, 2012). Dalam konteks Pulau
Jawa, pembangunan jalan yang berfokus pada jalur logistik utama dan kawasan industri dapat lebih
menguntungkan pelaku usaha besar dibandingkan masyarakat berpendapatan rendah, sehingga dampaknya
terhadap penurunan ketimpangan menjadi terbatas. Selain itu juga, infrastruktur jalan umumnya memiliki efek
ekonomi yang bersifat jangka panjang. Dampak terhadap distribusi pendapatan tidak selalu langsung terlihat
dalam periode pengamatan yang relatif pendek, seperti periode 2014—2024 dalam penelitian ini. Hal ini sejalan
dengan temuan beberapa studi empiris yang menunjukkan bahwa pengaruh infrastruktur transportasi terhadap
ketimpangan pendapatan sering kali bersifat tidak langsung dan membutuhkan waktu untuk terinternalisasi dalam
struktur ekonomi regional (Banerjee et al., 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan FEM dengan robust standard errors, diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Ketersediaan air bersih per kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau
Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan akses air bersih per kapita belum secara langsung berdampak
pada perubahan distribusi pendapatan selama periode penelitian.

2. Ketersediaan listrik per kapita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Temuan
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ini mengindikasikan bahwa peningkatan akses listrik per kapita berperan dalam mendorong pemerataan

distribusi pendapatan di Pulau Jawa.

3. Infrastruktur jalan per kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan panjang jalan per 100 penduduk belum secara otomatis mampu menurunkan
ketimpangan pendapatan di wilayah penelitian.

4. Secara simultan, ketersediaan air bersih, listrik, dan infrastruktur jalan per kapita berpengaruh signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan, yang menandakan bahwa infrastruktur dasar secara keseluruhan tetap
memiliki peran penting dalam dinamika distribusi pendapatan, meskipun pengaruh masing-masing variabel
berbeda.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil
penelitian. Penggunaan data panel dengan jumlah cross-section yang terbatas pada lima provinsi di Pulau Jawa
membatasi variasi antarwilayah yang dapat ditangkap oleh model. Selain itu, pengukuran variabel infrastruktur
dalam bentuk per 100 penduduk belum sepenuhnya merepresentasikan aspek kualitas dan pemerataan akses
infrastruktur di tingkat mikro. Periode pengamatan yang relatif singkat juga berpotensi belum sepenuhnya
mencerminkan dampak jangka panjang pembangunan infrastruktur terhadap ketimpangan pendapatan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas cakupan wilayah penelitian ke luar Pulau Jawa atau
menggunakan unit analisis yang lebih kecil, seperti kabupaten/kota, agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara infrastruktur dan ketimpangan pendapatan.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang atau
memasukkan variabel lag guna menangkap dampak jangka panjang pembangunan infrastruktur terhadap
ketimpangan pendapatan

3. Pemerintah daerah dan pusat perlu memprioritaskan pengembangan infrastruktur listrik yang merata dan
inklusif, mengingat listrik terbukti memiliki peran penting dalam menurunkan ketimpangan pendapatan
melalui peningkatan akses terhadap aktivitas ekonomi produktif.

4. Pembangunan infrastruktur jalan perlu diiringi dengan kebijakan pendukung yang memastikan manfaatnya
dapat dirasakan secara luas oleh masyarakat, khususnya kelompok berpendapatan rendah, agar dampak
distribusionalnya terhadap ketimpangan pendapatan dapat lebih optimal meskipun saat ini belum signifikan.
Meskipun air bersih tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan dalam

penelitian ini, pemerintah tetap perlu menjaga dan meningkatkan kualitas serta pemerataan layanan air bersih,

mengingat perannya yang fundamental terhadap kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat.
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